ABSTRAK

Niamin Nuris Syafiin, 1630110049, Relevansi Penafsiran As-
Sa’di tentang Qaswatul Qalb di Zaman Kontemporer

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui relevansi
makna ayat-ayat mengenai qgaswatul galb menurut penafsiran
Abdurrahman as-Sa’di dalam Kitab Taisirul Karim ar-Rahman fii
Tafsir al-Kalam al-Mannan. 2) Mengetahui hubungan makna ayat-
ayat tentang gaswatul galb bagi kehidupan umat muslim di zaman
kontemporer saat ini. Penelitian ini menggunakan metode content
analysis yang menganalisa tanda menurut sebab akibat dan juga
maknanya. Umtuk mengungkap makna-makna ayat peneliti
menggunakan pendekatan fenomenologi.

Subyek penelitian ini adalah 5 ayat yang terdapat dalam
beberapa surat dalam Al-Qur’an menurut penafsiran Kitab Taisirul
Karim ar-Rahman fii Tafsir al-Kalam al-Mannan Karya Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di. Ayat-ayat yang dikumpulkan dianalisa
menggunakan analisa semantik yang mengklasifikasikan tanda
menurut maknanya. Berapa kali lafadz-lafadz tentang gaswatul
galb yang terdapat di dalam al-Qur’an sebagai rujukan contoh sifat
yang sangat dibenci oleh Allah subhanahu wa ta’ala.

Hasil dari penelitian gaswatul galb ini memiliki makna
dasar “hati yang keras”. Sedangkan relevansi penafsiran Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di mengenai makna qaswatul qgalb secara
analisa isi mempunyai makna hati yang mengarahkan pemiliknya
untuk jauh dalam menjalin hubungan baik secara vertikal (hablum
min Allah) maupun horisontal (hablum min annaas). Sehingga sifat
tersebut akan membuat pemiliknya tidak akan selamat di dunia
maupun di akhirat.
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